BRT Trans Semarang Belum Jadi Primadona

Setelah tiga tahun beroperasi, ternyata BRT Trans Semarang belum mampu membuat para pengguna kendaraan [pribadi berpaling dan menggunakan moda transportasi massal tersebut.
Ada beberapa faktor yang membuat BRT belum menjadi primadona masyarakat Semarang. Pertama, kurang terintegrasi dengan sarana transportasi lain. Kedua, jumlah angkutan kota (angkot) pada rute yang sama dengan BRT tidak berkurang, sehingga moda transportasi ini bukan satu-satunya pilihan. Ketiga, tidak semua halte BRT terdapat di lokasi yang strtageis. Kondisi halte pun jauh dari kata nyaman. Keempat, feeder (angkutan penghubung) ke pemukiman belum serius digarap.
Selain keempat faktor di atas, mahalnya harga tiket BRT membuat masyarakat berpikir ulang sebelum menaikinya. Untuk satu kali perjalanan (pulang pergi), setidaknya  harus mengeluarkan Rp 7.000. Bandingkan dengan sepeda motor. Membeli premium Rp 10.000 dapat bertahan selama tiga hari. 
Pejabat Pemkot. Semarang perlu memberi contoh untuk menggunakan BRT Trans Semarang ke tempat kerjanya. Jika perlu, biaya pengadaan mobil dinas diganti dengan uang transportasi yang akan dipakai untuk naik BRT. Kita berharap ke depan BRT Trans Semarang bisa menjadi solusi kemacetan kota ini yang belakangan semakin parah.
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